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RINGKASAN

TONO HERMAWAN. Praktek Kerja Lapang tentang Teknik Pembesaran
Udang Windu (Penarus monodon} di Balai Besar Pengembangan Badidaya
Air Payau (BBPBAP) Jepara Desa Bulu Kecamatan Jepara Kabupaten
Jepara Propinsi Jawa Tengsh. Dosen Pembimbing Ir. YUDI CAHYOKO,
M5

Udang Windu merupakan salab satu komoditas non migas yang dapat
menghasilkan devisa vang tinggi. Adanya tekmb vang epal dalam pemingkatan
jumlah produksi merupakan salu upava l;ntuk keberhasilan budidava udang
windu.

Tujuan dan Prakiek Kerja lapang ini adalah  untuk  memperoleh
pengetabuan, penpalaman dan Ketrampilan kenja sena mengetahu) hambatan atau
permasalahan dalam teknik pembesaran wdang windu, Prakiek Kena Lapang ini di
laksanakan di Balai Besar Budidaya Air Payau (BEBPEAP) Desa Bulu Kecamatan
Jepara Kabupaten Jepara Propinsi Jawa Tenpgah pada tanggal 3 Maret - 3 April
2005.

Mctode kerja vang digunakan dalam Prakick Kena Lapang 1 adalah
metode desknptif dengan teknik pengambilan data meliputi data primer dan data
sckunder. 'engambilan data dilakukan dengan cara partisipasi aktf, observasi
dan wawancara.

Jenis usaha pembesaran ini adalah lermasuk Badan Uisaha Milik Negara
dibawah Depariemen Kelautan dan Penkanan Dhirektorat Jenderal Perikanan
Budidava, Sumber wir diperoleh langsung dart laut yang berjaruk schitar |
kilometer. Pembesaran wdang windu semi intensif ini menggunakan  sistem
resirhulasi terutup. Padat pencharan benur adalsh 1215 ckorm® dan sebelum

ditchar dilakukan proses seleksi. pemilahan: pencucian dan tes aboraonum untok
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mengidentifikasi adanya kemungkinan penyakit, baik bakteri maupun virus.
Pakan yang diberikan berupa pakan buitan jenis crumble dan peilel serna pakan
tambahan berupa ikan segar dan fred additne. Perlakuan umuk menjaga agar
kualitas ait tetap stahil vaitu dengan pemberian kapur, zeolit, dan probiotik. Hama
vang sering muncul adalah ikan mujair, skan belanak dan jambrel sedangkan
penvakit jarang schali ditemukan sejak  diberlakukannya sistem resarkulasi

teriulup.
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SUMMARY

TONO HERMAWAN, Field Job Practice about Tiger Shrimp (Prnacus
monodon) Rearing Technique in Brackishwater Aquuculture Developmeni
Center (BADC) Jepara, Bulu Yillage Jepara Sub district Jepara Regency

Central Java Province, Lecturer of Counselor Ir. Yudi Cahyoko, M.SL

Tiger Shrimp is one of the non ol and gas commeodity that result gh
(oreign exchange. Precise aquaculture technique contitules one of ¢flort for
success of tiger shrimp aquaculture.

The purpose of this Field Job Practice was 10 get knowledge, experience,
work skill and 10 know the preblem of tiger shrnimp rearing technique. The Field
Job Practice was done in Brackishwater Aquaculture Developmem Center
{(BADC) Jepara, Bulu Viliage, Jepara Sub district, Jepara Regency, Central Java
Province, on March 3% — April 3" 2005,

Work method that used in Field Work Practice was descriptive where data
sampling technigue include primary and secondary data. Dawa were taken by
active parlicipation, abservation. and interview.,

This busiress included BUMN owned by povernment. under Ihirectorate
Genperal of Agquaculture, Department of Marnine and Fisheries Aflairs. Water
source was gained from the sea that located about | km. This semi inlensive tiper
shrimp culture used closed recireulation system. Shomp (e stockong rate was
12-14 ckor/m® and the fries was selected before the stocking. Selection and
laboratory test was done w identify the presence of disease both bactenal and viral

disease, Feed that given was crumble and pellet and also supplement feed that was
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fresh fish and feed additive. Water quality was stabilized by giving lime, zealit
and probiotic. Pests that often attacked were Filupia sp., Mugif sp. and small

shrimp, whereas disease is rarely found afier closed recicculation system was

used.
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atas rahmat dan hidayah-Nva akhimya penulis dapat menyusun laporan Prakick
Kerja Lapang tentang Teknik Pembesaran Udang Windu (Peagets monodon) di
tarnbak denpgan baik dan berjialan lancar. Laporan Prakick Kera lLapang ini
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7. Teman-temanku Suratne, Topan dan Zaki vang selalu membenkan semangat
pada waklu Prakiek Kerja Lapang di BBPBAP, icman-teman UNLHP, APS,
dan LINRL

8. Semua pihak vang telah membaniu kelancaran Praktek Kena [apang ini.

Penulis menvadan bahwa Laporan Prakick Kera Lapang im masih jagh
dari kesempumaan. schingea saran dan kritik yang membangun sangal penulis
harapkan demi perbalkan dan  kesempurnazn  laporan-laporan  selanjutnya.

Akhimya penulis berharap semoga Laporan Prakiek Kena Lapang tnl bermanfaat

dan dapat memberikan informasi bagi semua pihak.

Surabaya, Juli 2006

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN
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RABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang merupakan komoditas non migas yang dapat menghasilkan devisa
vang tinggi. Disamping il udang digunakan uniuk kebutuhan konsumsi dalam
neger. L'dang merupukan bahan babu pembuatan krupuk wdang vang sangat
digeman oleh masyarakal di dalam dan di luar negen, schingga masyarakat
banyak yang menaruh perhatian besar untuk terjun sebagai penghasil udang
{(Soectarno, 20013, Dalam  twhun-tabun terakhir ini. uwdang semakim  banyak
diperdapganpkan crung, terutama untuk ekspor. Harga udang dipasaran cubup
mengpiurkan, akibatnya hingga saat im udang masih menduduki tempat ulama
dalam deretan ekspor hasit-hasil perikanan (Mudjiman dan Suyanto, 2004).

Penangkapan udang windu di laut secara terus mencrus dalam jumnlah yang
besar tanpa disertai wsaha pengembangan dan pembudidavaan akan dapat
menyebatkan over fishing dan bahkan kepunahan spesics. Hal inilah yang
mendorong para petani untuk membudidayakan uwdang windu, baik secara
iradisional maupun intensif. Pengembangan budidavs udang windu secara
langsung dapat menguringi tekanan  kerusakan  Lingkungan laut  terutama
ckosisten terumbu  karang. akibat penangkapan secara liar. Hal lain sang
mendorong Ungginya budidaya adalah perminmaan kebutuhar udang windu vang
terus meningkal dari tahun ke tahun { Buwons, 1994,

Produktifitas wamhak udang pada bheberapa (whun terakhic mengalami
pasang  surut produksi, sehingga produkst wdang secara nasional dart hasil

budidava udang di tambak sering hah tdak mencapai target sang diharapkan.

|
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Data terakhir produksi udang dani hasil budidaya di tambak baru mencapai
122 000 kg, sementara luas areal potensi tambak di Indonesia mencapai 819.000
ha, sedangkan luas lahan tambak yang dioperasionalkan baru sckitar 50 %
{405 000 ha) yang ierbagi atas tambak tradisional 70 %, tambak semi-intensif 20
%s, dan tambak intensif 10 %o (Adiwidjava dkk. | 2004}

Perkembangan perdagangan komoditi udang di pasaran duma [ermyata
semakin baik. Permintaan akan udany semakwn benambah besar, schingga harpa
udang menjads tinggr. Kenyataan itu menyehebkan petani tambak semakin
menyadan  bahwa  udang  harus  ditingkatkan  produksinva karena  dapat
mendatangkan keuntungan yang besar {Soetarmo, 2001). Permintaan akan udang
yang semakin meningkat menjadikan tuntutan tingg: bagi berbagai umit usaha
budidaya udang di Indonesia untuk memperbesar produksinya. Salah sa2tu ussha
peningkatan budidava udang i dulakukan di Balm Besar Pengembangan
Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara, Jawa Tengah, Untuk itu dsperlukan
pengkajian di tempat kerja lapang apar dapat mengetahut secara pasti bagaimana
usaha pengembangan budidaya udasig windu di Balay Budidaya Aic payau Jepara,

Jawa Tengab.

t.2 Tujuan
Tujuan dan prakiek kerja lapang imi adalah untuk  memperoleh
penpetahuan, pengalaman, dan keterampilan kefa  tentang iekenk pembesaran

udang windu di tambak
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1.3 Kegunaan

Kegunaan dan praktck kena lapang ini dibarapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan menambah wawasan terhadap masalah teknik
pembesaran  udang windu, schingga dapat memahami dan  memecahkan
permasalahan tentang icknik pembesaran wdang windu di tambak denpgan cara
memadukan antara won yang ditenima di kultah dengan kenyataan vang ada di

tempat kerja lapang,. X
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BAB 11
STUDI PUSTAKA
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BABII

STUDI PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Udang Windu

Klasifikasi udang windu menurut Holthuis pada tahun 1980 dalam
Wijayati {2004) adalah sehagai benkut :

Phyllum . Arthropoda

Sub Phyllum : Mandibulata

(lass : Crustacea
Sub Class : Malacosiraca
Orde : Drecapada
Sub Ordo : Natantia
Infra Ordo  : Panaeidea

Super Family . Penacoidea

Family : Penaeidae

Genus . Penaeus

Spesies . Penacuy monodon Fab.
2.2 Morfologi

Mudjiman dan Suvano (2{4) menjelaskan bahwa secara garis besar
wbuh udang terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian depan ikcpala) dan bagian
belakang (perut). Bagian kepala scbenarnya terdiri dari bagian kepala dan dada
yang menyatu, cleh karena itu disebut cephurfihorax. Semua hagian tubub beserta
anggota-anggotanya terdin dari ruas-ruas (segmen) dan tiap ruas mempuenyal

sepasang anggola badan vang beruas-ruas pula. Seluruh tubuh tecutup oleh
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kerangka luar yang disebut eksoskeleron, yang terbuat dari bahan chisin. Bagian
kepala-dada tertutup oleh schuah kelopak yang kita namakan kelopak kepala atau
cangkang kepala (curapace).

Menurut Martosuwdarmo dan Ranumihardjo (1980) udang windu termasuk
binatang vang beruas-ruas, coleh karena itu digolongkan ke dalam phytium
Arthropoda. Pada hagian kepala terdapat enam ruas yang pada masing-masing
ruas terdapat secpasang anpgola badan. berturut-turut dari depan ke belakang
adalah: sepasang mata beriangkai, scpasang amtennulo (sungut pendek), scpasang
anienna (sungut panjang), sepasang mandibula {rahang bawah}, sepasang maxifla
| dan maxiffe 11. Pada bagian dada terdapal delapan ruas yang pada masing-
masing ruas terdapal sepasang angpola badan. vang diuraikan dan depan ke
helakang adalah: maxitfiped |, maxilliped 1), maxilliped 111, pereiopod (kaki jalan)
I, pereiopod 11, pereiopod 111, pereiopod IV, dan pereiopod V. Sedangkan pada
bagian perut terdapat enam ruas yang pada masing-masing ruas terdapat sepasang
anggota badan, dan depan ke belakang adalah: kaki renang atau plecpod |,
pleopod |1, pleopod W, pleapod |V, pleopod V., dan wrepod (ekor kipas). Ujung
ruas keenam kearah belakang membentuk ujung ekor disebut fefson.

Poemome (1979 dufam Wiavan (2004) menyatakan bahwa tubuh udang
windu hasil 1angkapan di laul umumnya berwarna hijau kebiruan jernih atau agak
kehitam-hitaman dengan loreng-loreng verlikal berwarna merah dan putih yang
jernih. Kaki renang dan eker kipas berwarna birv muda. Pada indivedu vang odup
di perairan payau dan dungkal atau dipelihara di kolam wamanya cenderung
beruhah menjadi coklal gelap sesuai dengan wama tanah dasar kolam. Udang

vang hidup di laut vang lebih dzlam cenderung berwama biru gelap. Perbedaan
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antara udang-udang jantan dan betina dapat diamati dan luar atau secara cksternal.
Udang janian mempunyal alat kelamin yang disebut pefesma terletak pada kaki
renang periama. Sedangkan udang betina mempunyal organ kelamin yang discbut
thelicum. terletak diantara kaki jalan ke empat dan ke lima. Pefasma berfungsi
sebapai alal untuk menyalurkan sperma. sedangkan shelicum berfungsi untuk
menampung sperma sebelum wrjadi pembuahan. Morfologi udang windu dapat

dilihat pada Gambar 1.

Keterangan !

| : cengkang kepala; 2 : cucuk kepala; 3 : mata; 4 @ sungul kecil {amennufes). 5 © kepet kepala
{sisik sungul), & : sunpul; 7 : alat-alat pembantu rahang | matsfiiped); 8 - kaki jalan {pereiopoda, 3
pasang): ¢ kaki renang (pieopoda, 5 pasang); 10 : ekor Kipas {wropoda); 11 ujung ekor {feson);
12 : kaongkongan; 17 perut: [4 : nati; 15 2 usas; 16 : dubur.

Ciambar 1. Morfologi udang windu
{Sumber: Mudjiman dan Suyanio, 2004)
2.3 Sifat dan Tingkah Laku
[ antara berbagai sifat dan tingkah laku vdang windu yang sangal penting
untuk kita ketahw vanu sifat nokiurnal, sita kambalisme dan proses ganti kulit.

Sifat nokturnal adalah sifat binatang yang aktit mencari makan pada wakiu
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malam. Pada waktu siang udang windu lebih suka beristirahat baik membenamkan
did di dalam lumpur maupun menempel pada suatu benda yang terbenam dalam
air {Wijayati, 2004). Sifat umum yang lain pada udang windu adalah sifat
kanibalisme vaitu sifat yang suka memangsa jenisnya sendin. Sifat i senng
timbul pada udang yang sehat, yang tidak sedang ganti kulil. Sasarannya adalah
udang-udang vang kebetulan sedang ganti kulit. Dalamy keadaan kekurangan
makanan, sifal kanibalisme akan tampak lebih nyata. Peristiwa pergantian kulit
{moulting) discbabkan karena udanpg mempunyai kerangka luar yang keras dan
tidak elastis, oleh karena itu, untuk tumbub menjadi besar, mereka perlu
membuang kulit lama dan menggantikannya dengan kulit baru (Mudjiman dan

Suyanto, 2004}

2.4 Siklus Hidup

Mudjiman dan Suvanto (2004) menjelaskan bahwa udang-udany penaeid
dewasa bertelur di laut. Setelah telur menetas, keluarlah burayak (larva) tingkal
pertama, yang kita namakan mauplius. Dalam waktu 46 — 50 jam, nauplius
berubah menjadi burayak tingkat kedua yang kita namakan zoea. Setelah lirma han
cvea berubah lagi menjadi buravak tingkat ketiga yanpg kita namakan mrpsiy.
Dalam waktu 4 — 5 han mysis berubah menjadi buravak tingkat akhir atau post
larva,

Selama  hidupnya dan  nauplivy sampar posi forva, mereka  hidup
melavang-lavang dalam air mengikuti ombak dan arus, Secara alamiah, gerakan-
gerakan (lu semakin lama semakin mendekati pantal. Biasanya mereka mulai
mendarat di pantai seielah menjadi pose farva. Post farve vang berkeliaran di

pantal berenang kesana-kemari. menyusur terusan-terusan dan muara sungai, dan
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akhirnya masuk ke rawa-rawa air payau dan tambak-tambak. Di daerah air payau
ini mereka tumbuh menjadi vdang muda (Fuvenil) sampai menjadi udang besar,

menjelang dewasa mercka berkembang biak. Siklus hidup udang windu dapat

dilihat pada Gambar 2.

Burayak Tohe

K3
0
v

Telur

N

Laut
(Gambar 2. Siklus hidup udang windu
{Sumber: Mudjiman dan Suyanto, 2004)
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2.5 Makanan

Wijavati {2(44} menjelaskan bahwa udang windu memiliki sistem
pencernaan vang relatf sederhana. Sistem saluran pencemaan makanan udang
windu terdin dan: mulut, kerongkongan (eesuvphegus), perul alau lambung
(proventricufus), usus dan anus. Pada bagian mulut wlang dilengkap dengan
sepasang rahang (mandibula) vang berfungsi sebagal penghancur makanan, serla
maxilfa 1, 2 dan 3 vanp semuanya bu:rt‘ung;i untuk memegang dan menseleksi
makanan.

Udang windu dewasa termasuk binatang vang memakan segala jenis
makanan {omnaivore). Makanan udang windu di alam sekitar B3 % terdiri dari jenis
crustuceae tingkal rendah seperti udang kecil, anemia dan moluska, sedangkan
sisanya |5 % terdin dan jenis cacing (annelida. polychaeia). ikan, ketoran, dan
biji-bijian ( Wijavati, 2004}

[ dalam usaha budidaya, udang dapat memakan makanan alami yang
tumbuh di tambak. seperti; klekap, plankton dan binatang-binatang penghuni
dasar permiran (benithos). Pada wakn: masib larva makanan utama udang windu
adalab plankion. baik plankton nabati seperti iaromae (Skefetonema, Navicula,
Ampora) dan Diroflageliciu ( Yerraselmis, dan lain-lain) maupun plankton hewani.,
seperll profozea, poriferd. copepeda. dan lain-lain, Pada wakiu dewasa udang
windu suka memakan daging binatang lunak alau molfusea (kerang, tiram, siput),
cacing  dnnelida.  Polychueta.  udang-udangan  (crustacea, anak serangga

{vhirenomuy) dan lain-lain {Mudjiman dan Suvanto, 2004}
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2.6 Persizpan Tambak
2.6.} Pengeringan Tambak

Pengeringan atau penjemuran dalam hal ini adalah proses penguapan air
tanah schingga kadar air tanah menurun hingga kadar tertenu {Soctikno, 2004},
Manfaa1 dan tujuan dari pengeringan adalah mempercepat penguapan gas hasil
fermentasi atau reduksi. memadatkan lumpur sehingga mudah diolah/diangkut
keluar 1ambak, pemberaniasan hama dan kullnan patogen, serta mempercepat laju
dekomposisi bahan orpanik. Murtidjo {1989) menjelaskan bahwa pengeringan
tambak berlangsung sekitar 1 — 2 minggu. sampai keadaan tanah terlihat retak-
retak, namun tidak lerlalu kering dan berdebu. Tambak yang terlalu kenng kurang
baik bagi pertumbuhan klekap. Jad: yang dimaksud tidak 1erlalu kering adalah bila
tanah dasar tambak di injak masih masuk sedalarm 0,01 — 0,02 m. Sebaliknya bila
pengeringan tambak kurang sempurna, klekap yang twnbuh i dasar tambak
kurang kuat melekal atau mudah lepas dan substratnya. Hal ini akan
menyebabkan klekap mengapung ke permukaan air tambak dan membusuk serta
mencemar air tambak. Soetomo (B000} menjclaskan bahwa bila tanah dasar
terlalu kering, tanah memjadi padal dan mudah menjadi debu. Ha) ini kurang baik
bagt pertumbuban makanan alami udang windu, khususnya klekap. Demikian
pula sebaliknyva. bila pengenngan kurang sempumna, klekap vang tumbuh akan
cepat lepas dan substratnys dan akan mengapung di permukaan air petakan.
kemudian membusuk dan muengeluarkan gas asam belerang (H25) yang dapat

mengganggu periumbuhan udang windu,
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2.6.2 Pengapuran

Tanah asam atau tanah ber-pl1 rendah tidak baik untuk memelibara udang
windu. Fluktuasi pH yang senng timbul menyebabkan udang windu stress,
terkegjul, nafsu makan berkurang, dan kurus. Bila hal i tidak segera ditangani
maka akan timbul kematian (Scesene 1988). Menurut Sectomo (2000), carz untuk
menaikkan pH tanah asam menjadi pll vang dikehendaki uniuk budidaya adalah
dengan pengolahan dan pengeringan tanah yang baik discrtai pengapuran yang
merata. Pengapuran dalam persiapan lanah dasar lambak dilakukan wrhadap
tanah-tanah yang tingkat keasamannya rendah, uniuk menaikkannya menjadi
netral (pH-7).

Kapur vang tersedia di pasaran pada umumnya tidak mumi atau campuran,
padahal efekiifitas kapur yang akan digunakan sangat ditentukan oleh tingkat
kemurniannya. Menorut Sutikno (2004), kapur yang dipunakan untuk budidaya
udang windu di 1ambak. terdin dan 4 jems. diantaranya yaitu: Caleite (CaCOa),
Dolomit (CaMg(COs)), kalsium hidroksida (Ca((OH)), dan kalsium monoksida
{Ca0). Dan keempat jems kapur tersebut yang boleh dikatakan sebagal Kapur
penanian hanyalah Cafcite dan PDolomit. Kapur jenis Calcite dan Dolomit 1ersedia
cukup banyak di pasaran dan mudah didapatkan, sedangkan yang lain hanya
sebagal pips.

Pada saat melakukan pengapuran, harus diketlahui jumlah kebutuhan kapur
agar dapat dihasilkan pH tanah yang dikehendaki. Menurnt Ahmad (1991). dosis
kapur vang digunakan untuk pengapuran ditentukan oleh beberapa fakior yaitu,
kenaikan pH vang diinginkan. jenis kapur yang digunakan, tekstur tanah, tingkat

Lehalusan partikel kapur, dan tingkat kemurman kapur.
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2.6.3 Pemupukan

Pemupukan tambak sanpat penting dilakukan agar makanan alami udang
tumbuh subur. Dengan demikian produktifitas usaha tambak lebih terjamin.
Pernupukan im dibagi menjadi 2 vailu, yvang pertama pemupukan tanah dasar
tambak dan vang kedua pemupukan air tambak. Pemupukan dasar tambak
berujuan untuk menumbuhkan klekap yang berguna bag: persediaan makanan
alami udang. Menurut Murtidjo ( 1989 urutap pekerjaan pemupukan dasar tambak
seluas 1 ha adalab sebagan benikut

1. Setelah pengeringan, tambak bisa langsung dipupuk dengan pupuk
organik, vaitu dengan 500 — [000 kg bekatu] atau 500 — 1000 kg bip
kapuk atau 500 -- 1000 kg bungkil kelapa.

2. Kemudian dilakukan pengairan tambak sedalam 0,10 m dan dibiarkan
sampai kernng secara alami oleh sinar matahari.

3. Setelah kenng. tambak bisa diain lagi setinggi 0405 m, dilanjutkan dengan
pemupukan organik dengan 1000 — 3000 kg kotoran kerbau/sapi atau 500
kg kotoran unggas. Tambak'lalu dikenngkan secara alami dengan sinar
matahari.

4. Penpairan tambak dengan ketinggian 0,15 m kemudian dilanjutkan dengan

pemupukan anorganik dengan pupuk urca sehanyak 150 kg dan pupuk

TSP sehanyvak 75 kg

5. Setelah pemupukan yang terakhir. seuap han ketinggian air tambak
ditambah 005 m. sehingga sampal han kelima, keringgian air tambak

emencapui .40 m, Bersamaan denpan itu klekap tampak mulai tumbuh.

S
B i o
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Pemupukan air tambak dapat dilakukan dengan pupuk ancrgamk pada
tambak dengan ketingpian air 0.75 - 1,00 m. Pemupukan im sering disebut
sebagai pemupukan kombinasi pupuk urea dan pupuk TSP. Adapun dosis yang
dianjurkan adalah pupuk urea 2,065 grarnfm" air tambak dan pupuk TSP 10987
gramfm3 air tambak. Cara pemupukannya yaitu. pupuk urea dan TSP dicampur
sccara merata. kemuwdian ditempatkan pada meja kayu yang diletakkan pada
kedalaman 0.15 - 0,20 m di bawah permukaan air lambak. Denpan dibaniu
perakan air tambak., terjadi pemcerataan unsur hara vang lann yang disebarkan ke

scluruh bagian tambak {Murtidjo. 1989).

2.7 Seleksi dan Pencharan Benur
2,7.1 Seleksi Benur

Benur yang akan ditebar harus diseleksi kualitasnya lerlebih dahulu agar
produksi yany akan dicapai dapat optimal sesuai yang dinginkan. Benur harus
memiliki kualitas vang ungpul dan bebas penvakit. Benur wdang windu yang
unggul menurut Soetomo (2000} adi‘a]ah benur yang mermliki kemampuan cepat
besar dan cepat beradaptasi dengan lingkungan sehingga tingkat mortalitas atau
tingkat kematiannya rendah. tahan terhadap hama dan penyakit, tidak memiliki
cacal bawaan dan cacat karena luka, serta tidak mudah mengalami siress pada saat
pengungkutan maupun pada saat ditebarkan ke dalam petakan. Benur yang baik
masih cerah warnanva, langsing, padat bensi, tidak bengkok dan tidak kusam

i Socscnpo, 1988y,
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2.7.2 Penebaran Benur

Penebaran benur harus dilakukan secara merata diseluruh lambak agar
tidak mengumpul di suate tempal. Padatnya benur di sualu lempat dapat
memmbulkan sifat kanibalisme pada wdang. hal ini akan merugikan usaha
pemeliharaan {Soetame, 2001). Pencbaran sebaiknya dilakukan pada sorc han
atau pagi han karena pada keadaan tersebut suhu air relatif rendah sehingga tidak
menimbulkan tekanan pada udang. Sebelum ditebar benur harus diaklimatisasikan
terlebih dahulu. Kanteng plastik lempat pengangkutl yang berisi benur direndam
dalam air tambak dulu dan pada bagian atas dibiarkan dalam keadaan terbuka.
Kantong-kantong plastik itu dibiarkan selama 15 menit supaya suhu air di dalam
kantong plastik dan suhu air tambak sama. Sesudah kedua suhu air tidak banyak
berbeda lagi. kantong dituangkan secara perlahan schingga benur bersama air
pengangkutnya mengalir ke tambak. Benur ditebar secara perlahan-lahan agar

tidak terjadi stress (Soeseno, 1988,

2.8 Pengelclaan air |

Selama pemelihaman udang windu, mutu dan kedalaman air di dalam
tambak harus dipertahankan sehingga udang windu dapat hidup dan berkembang
dengan baik. Kelalaian dalam pengelolaan air akan mcngakibatkan masuknya
bahan pencemar vang dapat mempengaruhi dan mengubah sifat air, bak fisik,
kimia, maupun biologisnya (Soetomo. 2000). Beberapa fakior lingkungan yang
berpengarah terhudap kualitas aie, baik fisik, himia, maspun biclogis diantaranya
vaitu; suhu air, oksigen terlarut, pHl, salinitas, ammonia.  karbondicksida,

kekeruhan air tambak dan debit air.
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Suhu air yang optimal pada budidaya udang windu berkisar antara 24 C -
33 °C. Turunnya suhu mencapai kurang dari 24 ’c {pada waktu malam dingin},
udang masih sehat. Jika subu air sudah turun sampai 20 ' {misalnya pada wakiu
malam hujan terus-menerus), nafsu makan udang menurun. Subu yang wurun lebih
rendah lagi dari 20 'C menyebabkan udang mati massal {Soeseno, 1988).
Menurut Soctomo (2000), usaha unluk menjaga agar suhu di dalam tambak tetap
optimal adalah dengan mempertahankan kedalaman pani keliling dan pant tenpah
(caren), menambab debit air yang masuk ke dalam tambak., mempertahankan
ketinggian air di dalam petakan, membeni tempat perlindungn berupa rumpon-
rumpon di dalam petakan dan menznam pepchenan di sckeliling tambak yang
sekaligus berfunpsi sebagat pagar tambak.

Kadar oksigen terlarut {[JQ) di dalam air sangat diperlukan oleh udang
windu untuk pemapasan, apabila kekurangan oksigen di dalam air, dapat
mengganggu kehidupan dan pertumbuhannva. Udang windu membutuhkan
cksigen terlarut tidak kurang dari 3 mg/liter {(Soetomo, 2000). Pengaruh proses
peruraian bahan organik, pernapasari, dan pembusukan di dalam air tambak dapat
menychabkan habisnya persediasn cksigen larut, akibatnya udang kekuranpan
oksigen. Apabila persediaan oksigen kurang dari 2{! % dari kebutuhan normal
udang maka gerakan opercuium-nya akan berhenti sehingga udang akan
meloncat-loneal dan akhirnya mati. Kebutuhan oksigen terlarut dipenuhi dengan
cara memperbanyak pemasukan air ke dalam lambak secara terus-menerus dengan
jumiah iertentu alau secara berkala dengan wr baru vang bermutu dan segar.
memberi Kincir air, dan aerator atau penghembus udara (dlower) di dalam tambak

{Soetaomo. 2000
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Pada budidaya udang windu pH air juga sangat menentukan berhasil
tidaknya pemcliharaan udang. Angka pH air yang rendah menunjukkan adanya
kelebihan C(); {karbondioksida) dan angka pH arr yang lLinpggi menunjukkan
kelebihan ammonia hasil pembongkaran bahan organik. Kedua zal beracun itulah
yanp menvebabkan kematian vdang (Soeseno. |988). Kelebihan ((); bisa timbul
karcna padat penebaran wdang sangal tingpi sehingga hasii metabolisme berupa
('), sangat tinggi. Soetomo (2000) menjelaskan babwa jika pH air lebih rendah
dari 5 akan menyebabkan tenadinya penggumpalian lendir pada insang schingpa
udang akan mati lemas. Angka pH yang kurang dari 7 menunjukkan bahwa di
dalam tambak berlangsung proses perombakan bahan-bahan crganik. Apabila
plinya sama dengan 7 (nctral) alau lebih dari 7 (alkalis atau basa}, ini
menunjukkan bahwa proses peruraian bahan orgamk keoil dan oksigen terlarnut
tersedia dalam jumlah banyak. Bila pH lebih besar dan 9, akan mengganggu
kehidupan wdang dan pertumbuban makanan alam, bahkan nafsu makan udang
manjadi menurun yang berarti pertumbuhan udang menjad: lambat. Tingkat pH
terbaik bagi kehidupan dan pertumbuhan udang windu berkisar antara 7.9 - 8,5.

Salinitas (kadar garam) menpgambarkan kandungan garam-param yang
terlarut di dalam air, yang membedakan jen:is air menjadi tawar, asin, dan payau.
Salinitas vang cocok bagi kelmdupan dan pertumbuhan udang windu adalah antara
L0 - 34 ppi, bahkan 50 ppr masih dapal hidup walaupun tidak dapat tumbuh
dengan baik (So¢tomo. 2000). Meskipun air yang dimasukkan ke dalam tambak
sudah diusahakan 2{ ppr. namun sesudah berada di dalam tambak, salinitas air
tambak dapat mengalarmn perubahan karena penganuh cuaca, Tenk matahan yany

mendorong penpuapan air dapat menyebabkan satinitas meningkat, dan hujan
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vang lebat dapat menyebabkan salinitasnya menurun (Soescno, 1988). Pada
musim kemarau, untuk mendapat kadar garam yang optimal, lambak perlu diben
air tawar, sedangkan pada musim hujan salinitas menurun, karena itu lapisan atas
air tambak perlu dibuang agar tetap payau.

Ammonta (NH3) merupakan senyawa beracun yang dihasilkan akibal
dekomposisi bahan organik. Ammonia yang masuk ke tububh udang  melalu
insang, akan ikul beredar bersama darah dan merusak scl-sel darah, sehingpa
darah membcku vang akan mengakibatkan pertumbuhan udang terhambat.
Kandungan ammonia vang tingg! dapat mematikan udang. Jumlah ammaonia di
dalam tambak akan bernambah sejalan dengan aktifnya dekomposisi bahan
organik dan meningkatnya subu aic. Cara mengatasi ammomnia yang ada di dalam
air ialah dengan memperbanyak kincir air di tambak. dan secara berkala, air di
dalamn tambuk dibuang yang kemudian diisi dengan air baru yang masih bermutu
dan separ (Soetomo, 2000).

Karbondioksida timbul karena proses penguraian serta permnbusukan bahan
organik serla respirasi udang Semakin banyak eradi proses penguraian dan
pembusukan bahan crganik, scmakin tingg: kadsr karbondioksida ¢ dalam
tambak. Kelebthan harbondioksida di dalam wambck akan mengpanggu bahkan
merupakan racun bagi kehidupan dan perkembangan udang windu, Kadar
karbondioksida yang sesuai untuk kehidupan dan perkembanpun udang windu
adalah tidak beleh lebih dari |5 mg/liter. Hal-hal yang dilakukan untuk mengatasi
kadar karbondioksida vang berlebihan adalah dengan melakukan pergantian air
tambak secara rutin, menpuranpi pertumboban ganggang vang terlalu lehat,

mengeluarkan panggang vang sudah menguming dan membusuk dari dalam
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tambak, meningkatkan jumlah oksigen terlarut menggunakan acrator atau Alower
{Soetomo, 200X)).

Kekeruhan air tambak oleh debu. pasir. dan lumpur dapat membahayakan
udang windu karcna dapat menutupi insang. sehingga mengganggu pernapasan
udang. Kekeruhan dapat terjadi juga karena pertumbuhan makanan alami yang
terizlu subur, akibatnva kehidupan dan pertumbuhan udang akan terganpgu.
Untuk mengetahui tingkal kekeruhan air dapat menggunakan alat yang disebut
secchi disc. Beberapa cara untuk mengatasi kekernthan air di dalam tambak adalab
dengan memasang saningan dan kolak pengendapan pada pintu pemasukan air,
melakukan pengapuran. dan ndak menggenakan pupuk  secara berlebihan
{Soetomo, 2004).

Debit air yang cukup besar merupakan persvaratan utama  untuk
mendirikan tambak. Debit air vany besar akan membawa oksigen teriarut lebih
banyak. Disamping itu debit air yang besar mampu menghanyulkan sisa-sisa

makanan dan kotoran udang ke luar tambak bersama sisa racun pembusukan.

2.9 Pemberian Pakan

Soeseno {1988) menjelaskan bahwa selama 4 han, benur yang baru ditebar
ke dalam tambak belum diben pakan dan luar. Diperkirakan bahwa benur itu
masih bisa menemukan klekap dan plankton dalam jumlah yang cukup. Baru pada
han ke-5 mereka dibent cincangan wdang reben, Cincangan udang i diblender
supava cukup halus bagi mulut benur vang masih lembut. Jumlah yang diberikan
schan sebanyak 20 % dun berat badan benur keseluruhan, Makanan alarmi uniuk
benur harus disehingn demean pakan buatan pabnik yang berbeniuk cruvmbic halus.

vang butirannya rata-rata (0.5 mm.

TESIS TEKNIK PEMBESARAN UDANG WINDU (Penaeus monodon) TONO HERMAWAN
DI BALAI BESAR PENGEMBANGAN BUDIDAYA AIR PAYAU (BBPBAP)
DESA BULU KECAMATAN JEPARA KABUPATEN JEPARA PROPINSI JAWA TENGAH




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 19

Sesudah udang berumur 2 bulan, pakan dikurangi jumlahnya menjadi 10
% dari tolal berat badannya. Butiran pakan yang diberikan harus lebih besar,
berupa crumbie kasar dengan ukuran rata-rata sebesar 2 mm. Sesudah berumur 3
bulan, jumlah makanan yany diberikan diturunkan lagi menjadi 5 % dan total
berat badan udang. Sesudab udang berumur 35 bulan, jumlah makanan
diturunkan lagi menjadi 3 %. Pakan yvanyg diberikan bergaris tengah 1 mm dengan

panjang polongan 5 mm.

2.10 Pemberantaszn Hama dan Penvakit
2.10.1 Pemberantasan Hama

Murtidjo (1989) menjelaskan bahwa hama tambak dapat digolongkan
menjadi 3, yaitu; hama pengganggu, hama penyaing, dan hama pemangsa. Hama
pengpanggu merupakan hama yang sering merusak lingkungan tambak, scperti
membual pematang bocor, merusak pintu air dan sebagainya. Hama yang sering
mengganggu antara lain: kepiting (Scvfla serraig), vdang tanuh (Thallassinag
unomaiu) dan trisipan (Cerithiden cir'ngufafa]. Hama penyaing adalah hama yang
hersaing dengan udang dalamm  berebut makanan, tempat hidup, maupun
kandungan oksigen dalam tambak. Hama penyaing teidin dan: ikan liar sepen:
mujair (Tilapia mossambica). belanak {Mugi! cephalus) dan crustacea kecil.
Hama pemangsa merupakan predator yang sangat merugikan, karena langsung
memangsa udang di dalam tambak. Yang termasuk hama pemangsa adalah ikan
payus (Efopy huwaiensis), kakap (Ltex culcarifer), keting {Macromes micrurithies),
dan bangsa ular.

Cara  penanggulangan  dan pemberantasun hama ada 2. yaitu:

pemberantasan secara mekanik  dan pemberantasan  secara kimawa.
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Pemberantasan secara mekanik yaitu pemberantasan yang dilakukan bersamaan
dengan pengeringan. Kesulitan cara ini terjadi jika tambak sulit dikeringkan.
Akibatnya penberantasan tidak bisa dilakukan secama tuntas. Pemberantsan secara
kimiawi yaitu pemberantasan dengan menggunakan racun nabati atau pestisida.
Penanggulangan dengan menggunakan pestisida yang mempunyai daya basmi
vang sangat tinggi harus dilakukan dengan hati-hati karcna sisa pestisida yang
masih beracun bisa membahayakan {Murtidjp, 1989}, Bila tambak sulit atau tidak
bisa dikerningkan sama sekali, maka pengendalian hama dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan kimia seperti Brestan 60, Thiodan 35 EC atau menggunakan
tepung biji teh dan sisa-sisa lembakau (Soetamo, 2001). Brestan 60 sebanyak 0,5
— | kg/ha dan Thiodan 35 EC 0,2 ppm dapat membunuh hama-hama pengganpgu
dalany tambak 1crutama tnsipan, sedangkan sisa-sisa tembakau dan tepung biii teh
antara 300 - 400 kg/ha dapai membunuh ikan-ikan penyaing dan pemangsa
seperti; ikan payus (Flopy hawaiensis). mwair (Tilupia mossambica), belanak
{Mugil cephalus). kakap (Lies calcarifer). dan keting (Macrones micranthus)

{Soctomo, 20000, !

2.10.2 Femberantasan Penvakit

PPenyakit pada udang windu terdin dan penvakit parasit dan penyakit non
parasit, Soctomo (2000) menjelaskan. penyakit parasit penyebabnya berbagai
mazcam diantaranya; virus, bakteri, jamur, prolozoa, metazod. ¢acing-cacing
handosvrie, Onvrnsdacivies, Planvhelmindhes. Nemarhelmindes, dun lain-lain).
Penyakit non parasit merupakan penyvakit vang disebabkan woleh pengarub
lingkungan dan pengaruh makanan yang tiduk sesuai. Penyakit yang disebabkan

wleh pengaruh Bngkunpgan baik fisik. kimia, maopun bislogis, antara lain yaitu;
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keadaan pH dan suhu yang tidak sesuai, kekurangan kandungan oksigen terlarut
{DO}, adanya pas-pas atau senyawa beracun seperti; H;S5, NH, dan pestisida,
pengaruh cuaca dan sebagainya. Penvakit yvang disebabkan pengaruh makanan
diantaranya; kekurangan vilamin, protein, mineral, komposisi dan pemberian jenis
makanan yvang tdak sesua denpan ungkat kebidupan dan perkembangan udang
windu.

Pengendalian penyaknt pada budifayz uwdang windu dapat dilakukan
dengan menjaga kondisi lingkungan dan pembenan cbat. Taslihan (2004}
menjelaskan, untuk pengobatan terhadap penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri,
dapat digunakan antibictik, seperti; Chytetracycline dengan dosis | g/kg pakan,
Erythromycine |-3 g/kg pakan, dan Prefurgn 0,5 g/m” air. Untuk menanggulangi
jamur dan parasit, dapat digunakan Treflan 0,02 — G,1 ml/m’  dan formalin 50
mi/m’, sedangkan umuk meningkatkan daya tahan tubuh udang terhadap stress
akibat pengaruh lingkungan, dapat menggunakan vitamin C dengan dosis 2 g/ kg

pakan.

2.11 Pemanenan

Pada umumnoya pemanenan udang windu dimulai setelah pemelibaraan
pada petak pembesaran selama 4 — 6 bulan dengan ukuran 40 — 100 gram/ekor.
Cara pemanenan dapai dilakukan secara bertahap dan secara 1total. Cara
pemarenan bertahap baik dilakukan apabila harpa jual udang menuwrun karena
sedang musim panen udang hasil tambak atau hasil tangkapan di laut.

Alat vang pada umumnya dipergunakan unluk panen secara berlahap
adalah perayang, pecak, bubu. langgian, jala tebar, pancing. dan lain-lain. Cara

panen 1otal baik dilakukan pada saat harga jual udang tinggi yang pada umumnya
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terjadi pada saal tidak sedang musim panen udang alau ketika mendapat pesanan
dari cold storage. Pemanenan total dapat dilakukan dengan cara membuka pintu
pengeluaran sehingga air di dalam tambak secara perlahan dan bertahap keluar.
Panen dimula dengan menggunakan jaring kenkit. Hasil tangkapan diltampung
sementara dalam hapa vang ditempatkan di dalam tambak vang aimya mengalir.
Sisa udang yang belum ditangkap. masih terbenam di dalam lumpur dasar tambak
(pelataran), dipanen dengan cara udang digiring sampai udang terkumpul di depan
pintu pengeluaran atau petak pemanen {caren). Seielah udang terkumpul di daiam
petak pemanen, segera dikurung dengan kerai bambu. Udang yang tertinpgal di
dalam parit dipanen dengan menggunakan jaring kecil yang lebamya sama dengan

lebar caren (Soetomao, 2000).
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BAB III
PELLAKSANAAN KEGIATAN
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BAB I

PELLAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Tempat dan Wakiu

Praktek kerja lapanp ini dilaksanakan di Balai Besar Pengembangan
Budidaya Air Pavau (BBPBAP) Desa Bulu, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara,
Propinsi Jawa Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 3 Maret - 3 Apnl
2005. ‘
3.2 Metode Kerja

Metode yang digunakan dalam praktek kega lapang im adalah metede
deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan keadaan atau kejadian pada suatu
daerah 1ertentu. Suryabrala (1993) menjelaskan bahwa metode diskriptif adalah
melode untuk membuat pencandraan secara sistematis, {aktual, dan akurat
mengenai fakla - fakta dan sifai- sifat populasi.

Dalam praktek kena lapang . metode kerja yang dilakukan berkaitan
dengan semua hal vang ada dalam kegiatan pembesaran udang windu, yaitu
meliputi: persiapan kolam, seleksi beour. sampling wdang. pembenan pakan.

pengantralan kualias air. pengeindalian hama dan penyakit sena pemanenan.

1.3 Metode Pengumpulan Data
IJata vang diambil dalam Praktek Kepa Lapang im meliput data primer

dan dawa sckunder.

1oL '
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3.3.1 Data Primer

Data pnmer merupakan data yang diperoleh langsung dan sumbemya,
diamaii, dan dicatat untuk pertama kalinya. Pengambilan data pnmer 1m
dilakukan dengan cara pencatatan hastl observasi, partisipasi aktif dan wawancara
ketika bereda <h Balai Besar Pengembangan Budidavs Air Payau {BBPBAFP}
Jepara. Data primer yang diperoleh terdin dan: observasi, wawancara, dan
rartisipass aktif. .

Ob=ervasi atzau pengamatan sccearis langsung adalah pengambilan data
dengan menggunakan indere mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut (Mazir, 1988} i1dalam prakiek kerja lapang ini observasi
dilakukan terhadap berbaga: ha! yang berhubungan dengan kegialan pembesaran.
Meliputi : persiapan kolam, seleksi benur, pengelolaan air, pembenan pakan,
sampling udang, pemberaniasan hama dan penyukit, pemanenan, serta saruna dan
prasarana.

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data dengan cara tanya jawab
sepithak vang dikerjaken secara 'sisternalis dan berlandaskan pada tujuan
penclhinan.  Dalam wawancara memerlukan komunikasi vang baik dan lancar
antara penelitt dengan subyek schingga pada akhvmya bisa didapatkan data yang
dapat dipertangpung jawabkan secara keseluruhan (Naar, 1988 Dalam prakiek
kena lapang i, wawancara dilakukan dengan care tanva jswab dengan petani
atau pengelola tambak mengenar latar belakang berdinnya wsaha pembesaran,
struktur orgamsasi, produks:, tenaga kena, permodalan, pemasaran, permasaiahan

serta hambatan yang dihadaps dalam menjaiankan usahanya
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Paruisipasi aktif dilakukan dengan mengikuti secara langsung beberapa
kegiatan yang dilakukan dalam ysaha pembesaran ini, meliputi : persiapan dan
selekst benur, persiapan kolam, pembernian pakan, pengelelaan air, pemberantasan

hama dan penyakit, serta pemanensn.

3.3.2 Data Sekunder

Dala sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung dan
t:lah dikumpulkan serta dilaperkan oleh Gr:;ng di luar dan perelitian 1tu sendin
(Syaifudin, 1998} Dalam prakick kerja lapang ini, data sekunder diperolch
melalui laporan-laporan, pustaka yang ada di BBPBAP Jepara, serta data yanp
diperoleh dan pihak lembaga pemenntah maupun dart masyarakat yang terkait

dengan usaha pembesaran udang windu ini.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum L.okasi Praktek Kerja Lapang
4.1.1 Sejarah Berdirinya BBPBAFP Jepara

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dalam
perkembangannya sejak didirikan mengalami beberapa kali perubahan status
hierarki. Pada awal berdinnya tahun 1971 It;mbaga ini bernama Research Center
Udang (RCU) dan secara hierarki berada di bawah badan Penelitian dan
Pengembangan Perikanan Departemen Pertanian. Tujuan utama lembaga i
adalah menguasai siklus hidup udang dan telur hingga dewasa secara wrkendah
dan dapat dibudidayakan di Jingkungan tambak.

Pada tahun 1978, RCU diubah menjadi Balai Budidaya Air Payau (BBAP)
yang secara struktural berada di bawah Direktorat Jéndeml Penkanan Departemen
Pertaman. Pada periode imi jems komoditas yang dikembangkan selain jenis udang
juga ikan bersinip (finfish). echinodllermata dan molusca air. Pada tahun 2000
setelah terbentuknya Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan, BBAP tetap
herada &) bawah Direkloral Jendral Penkanan yang menjadi bagian dan
departemen ini. Pada bulan Mei 2001 status BBAP ditingkalkan menjadi Balai
RHesar Pengembangan Budidayaz Air Payau (BBPBAP) di bawah Direktorat

Jendral Perikanan Budidaya, Departemen Kelautan dan Pernkanan.

4.1.2. Keadzan Topografi dan Geoprafi.
Balai Besar Pengembanpan Budidova Air Payau (BBPBAP) Jepara

terletak di desa Bulie Kecamatan Jepara, Kabupalen Jepara, Propinsi Jawa Tengah
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dan berada di tepi pantai utara Pulau Jawa tepatnya 110 39" | 1" BT dan 6 35° 107
LS dengan tanjung kecil berada di sebelah barat. 1etak BBPBAP Jepara kurang
lebih 1 km dani jalan kabupaten, sedangkan dari jalan kabupaten ke lokasi
BBPBAP Jepara dihubungkan dengan jalan desa yang beraspal. Kompleks
BBPBAP Jepara tmemiliki luas areal 64,5472 Ha, yang terbagi menjadi dua bagian
vaitu  kompleks  kampus  (perkantoran. perpustakaan.  asrama,  unil
pembenihan/hatchery, lapangan olah raga dan lain-lain} seluas 10 Ha dan arcal
pertambakan seluas 54,5472 Ha. Peta lokasi dan tata letak bangunan BBPBAP
Jepara dapat dilihat pada Lampiran 1 dan Lampiran 2.

lepara merupakan daerah tropis dengan tusim hujan terjadi pada bulan
November-April. sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Mei-Oktober.
Suhu udara rata-rata berkisar 20°C — 30°C. Jenis tanah di lokasi PKL cenderung
mengandung lial pada daratan dan pasir pada pantainya. hal ini menyebabkan
tekstur tanah pertambakan di sekitar iokasi relatif bervanasi atau cenderung liat
berpasir. Dilibat dari topografinya letak BBPBAP cocok untuk daerah
pertambakan, karena letaknya di tepi'pantai selain itu keadaan tanahnya juga datar

Sumber air yang digunakan untuk kegiatan operasional didapat dari laut
vang Jaraknya berdekatan dengan lokasi BBPBAP Jepara. Kondisi perairan
pantainya berkarang dan jernih dengan salinitas berkisar amara 28-34 ppt dan
mempunyal perbedaan pasang surut kurang lebih 1 meter. Selain itu pada dasar

pantal merupakan daerah yvang berpasir.

4.1.3 Struktur Organisavi dan Teoaga Kerja.
Berdasarkan SK. Menteni Pertanian Nomor: 264 7 Kpis. 7 O, 7 210 /7 94

tanggal 18 Apnl 1994 tentang Organisasi dan Tata Kerju Balai Besar
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Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara, maka BBPBAP Jepara merupakan
Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Perikanan dibidang budidaya air payau,
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perikanan yang,
dalam pelaksanaan tugas schari-han secara administratif dibina olebh Kepala
Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Jawa Tengah. Tugas dan tata
kega kegiatan tersebutl dituangkan dalam bentuk Organisasi BBPBAP Jepara dan
Organisasi Bagian Provek Pengembangan Teknik Budidaya Air payau Jepara

Strektur organisasi BBPBAP Jepara dapai dilthat pada Gambar 3.

REPALA

— ™ Bauan Tata Usaha

I
¥ v

Sub Bagian Kewangan Sub Bagian Umum

v L

Bidang Standansasi dan Informasi Bidang Pelavanan 1eknik
[
Seksi Standarisasi ! Seksi Sarana [apanpgan +
Seksi Informasi Seksi Sarana Labotatonum
h

Kkelompok Jabatan Funpsional

Gambar 3. Skema Struktur Orpanisass BRPBAP lepara

Jumlah tenaga kena sampai dengan bulan Desember 2004 adalah 176
orang terdiri atas & orang tenaga honorer, | orang CPNS, 169 orang Pegawai

Negen Sipit serta dan berbaganl jenjang pendidikan. Dan jumlah terscbut 134
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osang schagai tenaga teknis dan 42 orany tenaga non tekmis, Untuk meningkatkan
mutu serta ketrampilan maka para pegawai diben kesempatan menambah
pengetahuan melalui berbagai pelatihan dan pendidikan baik di dalam maupun di
luar megeri. Penempatan pegawsi di Balai Besar Pengembengan Budideya Air
Pavau Jepara didasarkan pada efisicns: dan sasaran yang dituju. Jumlah pegawal

BBPBAP Jepara dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel | Jumlah Pepawar Menurut Status dan Golongan { Tahun 2004}

. Golongan ;
!—Nu ETTUS J_ I T m_t v .lumla_h.
1 _Hoemorer &6 : - - : - . 6 ___.
i 2. _CPNS . - 1 - o= b . _
S PNS o7 4[_8_2__ 62 . 8 169 )
1 umlah + 23 83 | 62 ¢ B ! 176

Tabel 2. Jumleh Pegawa) Berdasarkan Status dan Tingkat Pendidikan

{ Tahun 20064)
an Status ' Tingkat Pendidikan N;rn“'.‘r';‘sm
] SD | SLTP | 5.11,& ‘D3] S1 {82 )83 | T [ NT
N Hunnrcr___ﬁ - i - i A R S 5 1
o ems o] T :{ i
"3 "Tpns __Z_U_l&_i_ 1]l 2T ‘3 128 | 41 |
 Jumlah 36 T 16| 50037 131 3 1134 a2 |

Keterngan T leknis
NT  Non Tekms
Sumber  Urusan Kepegawaian dan Kumah Tanges BRPBAP lepara

4.1.4 Sarzpna dan Prasarans Umum BBPRAP

Sarana dan prasarana umum BBPBAP Jepara terdin dan surang budhdava.
laboratonum, sumber awr, sumber tenaga listok, jalan dan transportasi. Sarana
budidaya meliputi sistem pompa air, sistemn filtrasi. hak tandon air laut, bak

landon air 1awar, $1slem aerast, bak kuliur pakan alams, bak pemeliharaan induk,
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bak pemeliharaan larva, laboratorium, ruang staf dan gedung perlengkapan. Bak
vang terdapat di BBPBAP Jepara terdin dari 3 buah bak induk bandeng, 4 bak
induk kerapu, 1 bak induk kakap putih, | bak induk udang rosins, masing-masing
berkapasitas 300 ton air dan 10 bak pemeliharaan larva bandeng, 14 bak larva
kerapu dan kakap putih, 4 bak pendederan bandeng dan kerapu masing-masing
berkapasitas 8 dan 10 ton serta bak larva udang dan rajungan schanyak 14 bak
berkapasitas 3 ton. )

Berbagar unit laboratonum yang 1elah beroperasi di BBPBAP Jepara vaitu
laboratonum mikre alga, laboratonum kualitas air dan tanah, laborstorium nutnsi,
laboratonum biotogi, laboratorium fisiolog dan laboratorium hama dan penyakit.

Pengadaan air laui dilakukan dengan cara memompa {angsung dan laut
setaub 400 m dan 1ep pantal dengan pompa clekiromotor 20 PK mengeunakan
mode] filter atau sanngan berpasir Sistem filter atau sanngan berpasir 1ersebun
terbuat dan beton dengan ukuran panjang 5 m, lebar 2 m dan tinggi 2 m. Susunan
filtermya terdin dan pasit, 1juk, kenkil dan batu knkil yang besar. Ujung pipa
diletakken & m diatas pcrmukaan 1anah untuk menghindan air tercemar atau air
vang bersalinitas rendah karena hujan. Air yang disanng dan laut kemudian
dimasukkan dalam tandon dan dihubungkan dengan pipa ke tempat-tempat
budidaya seperti; pembenihan udang windu dan pembemhban ikan kakap (Fores
cafcarifor)

Persediaan air tawar diperoleh dan sumur vang dibual discknar BEBPBAP
Jepara Pengambilan air menguunakan pompa kemudian disimpan < dalam tangka

penampungan. [Jan tangkl penampungan kemudian didistribusikan ke tempat-
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tempat budidays yang membutuhkan dan didismbustkan untuk keperluan rumah
tangga para pegawal BBPBAP Jepara.

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara
menggunakan sumber listrik dari Perusahaan Lisirik Negara (PLN) cabang Jepara
selama 24 jam secura terus-mencrus. Generater listnk berdays tinggi {8 KW dan
13,5 KW) yang dimiiiki BBPBAP dimanfaatkan pada waktu aliran listrik dan
jarmgan PLN mengalam gangpguan atau padam

Kondtst jalan yang menuju lokasi BBPBAP Jepara sudah cukup baik
sehingpa menunjang kelancaran useha dan pendistnbusian hasil produksi Sarana
transportasi yanyg dimiliki BBPBAP Jepara berupa 3 bus (2 bus penumpang dan |
bus laboratorium keliling), 2 buah ek up, dan beberapa kendaraan reda dua yang

digunakar untuk menunjang dan mempedancar aktifitas.

4.2 Sistem Budidaya U'dang Windu

BBPBAP Jepara mulai awal tahun 1997 telah berusahz untuk 1etap
konsisten dalam mengoptimalkan kemampuannya dibidang budidava udanp d
tambak. Bersamaan dengan itu maka ditemukan modifikasi inovas baru dalam
paketl teknolog) budidava udang di tambak, vaitu dengan menerapkan sisitem
testrkulas)  teriwtup. Pengertian  sistemn resitkulasi  tertutup  adalah  sisten
pengelolaan air tambak, dimana pengegantian air dilakukan semimmum mungkin,
dengan cara memaniaatkan asr buangan kembali yang sebelumnya 1elah dilakukan
pengolaban {(Soni, 204y Mepurut Tashhan 12004}, sistern reswrkulas) wenutup
adalah sistem tambak, dimana sclama masa pemeliharaan tidak mendapatkan

pasokan air basu dan luar sistem  Kestrkulasy air dilakugkan dengan pemantfaatan
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air dani petak reservoir. Tambak budidaya udang windu sistem resirkulas: tertutup

dapat dilihat pada Gambar 4.

A

o A
Pompa asr

PB

Jalan ———

Keterangan . A~ A pasok dari laut
PT - Peiak Tandon (S0 m’ )
P, - Petak Pembesaran {4000 mt )
PR Poak Pengendapan dan Biofuer {2006 m®)

Gambar 4 Tambak budidaya udang windu sistem resirkuiass tertutup

4.3 Sarapa dan Prasarans Pembesaran 1ldang Windu
4.3.1 Sumber Air.
Air yang digunakan untuk pembesaran udang windu diperoleh dan laut

vang Jaraknyva | km dengan tambak pembesaran udang windu Air dan lain masuk
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ke sungai {saluran distnbusi air) yang dibuat oleh BBPBAP Jepara kemudian
disalurkan ke petak pembesaran udang windu. Scbelum air masuk ke sungai arr
melewat system filter yang terletak pada batas antara teps laut dan sungal. Sistemn

fitter terdin dan pasir, yjuk, kerikil dan batu besar.

4.3.2 Jalan dan Transportasi

Jalan yang menupu lokasi pertambakan berupa jalan beraspal dengan
kondisi vang cukup bagus. Jalan tersebut bérbatasan dengan wambak pembesaran
udang windu {Jan tambak pembesarmn udang windu ke jalan dihubungkan oleh
pematang tambak

Alat transportas: vang digunakan untuk menumjang kegiatan usaha s
berupa sepeda moter dan kendaraan rodz empat (bak terbuba prck pp) vang
digunakan untuk mobilitas karyawan, pengangkutan benth dan hasil panen sena

sarana produks

4.3 Petak Tandon (Petak Peasuplai Air)

Petak tandon terdapat 1 buah dengan luas sebesar 5000 m™ vang berfungsi
untuk pengelolaan air agar terhinddar dan za1 racun ataupur patogen akibat air
linbah buangan dan petak pembesaran. Pengelolaan air dilakukan dengan
membenkan kapoent s¢haga desinfektan dengan desis 30 ppm Petak tandon jups
ditchan 1kan-ikan biofilter sepert ikan handeng (( Aasos-chanas), ikan mila
i COrcochrom sp), dan skan mupair (S tfapia mozambica) bungs: dan shan-ihan

lersebut adalah sebagal pemangsa hama penular penyakil udang
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4.3.4 Petak Pembesaran

Petak pembesaran terdiri dari 2 buah dengan masing-masing seluas 4000
m° vang berfungs) schagm petak pemeltharaan udang windu Posist pelak
permbesaran terfetak pada tengah unit tambak sistem resirkulasi tenutup  Posise
mifef terletak dekal dengan petak tandon sedangkan owdfes berseberangan dengan

mfet dan 1erfetak dekat petak pengendapan dan hiofilter.

4.3.5 Petak Pengendapan dan Biofilter

Petak penpendapan dan biofilter ni scluas 2000 m® yang berfungsi
untuk mengendapkan lumpur dan junbah hasil buangan dan pewah pembesaran
Petak penpendapan dan bsofilter juga berfungsi untuk menetralkan zat-zat racun
vang dapat memmbulian penvakit Pada petah 1 dilakukan pengelelaan air
terlebih dabulu, baik secara kimia maupun biologis. Setelah kondesi air tersebut
netral dan bebas patopen maka dapat dimasukkan kembzah ke petak tandon dan
akhirnve  digunakan kemball untuk  pemeliharsan  wdang  Alat-alat  untuk
pemeliharaan udang windu dapat dilihat pada Lampiran 3, sedangkan Tambak
pemeltharaan udang windu dan P::mbangkn icnaga listnk dapat dilihat pada
[.ampuran 4.

Konstruksi tambak sistem restrkulasi ieriutup yang diterapkan pada
pembesaran udang wandu sm sesual dengan vang dikemukakan oleh Som (2004}
vany menyebutkan bahwa prnsip dasar pemehibharaan udang sistem resirkulas
tertutup adaiah memiliki beberapa petakan tambak dalam sawu unif yaiu; tandon,
sefehmr pond yang sekahigus berfungs: scbagar pengelolaan air, dan petakan

tambadk Namun dalam sistem resitkulgsi tenutup ada vang memibih pelah vang
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lebih lengkap, vaitu lerdapat petak saluren pembuangan air dan petak unit

pengolah limbah ( Adiwidjava dkk . 2004}

4.4 Pembesaran Udang Windu
4.4.1 Persizpan Tambzk

Perssapan tambak untuk pembesaran udang windu mehputi hat-hal sebagal

benku

1} Pembersntasan Hama

Untuk pemberantasan hama tnisipan atau siput, dilakukan pemberan
brestan dengan dosis 1 ke ha Aplikasi bresian vaitu dengan cara discbar meraia
pada air dengan kedalaman 5 cm, kemudsan dibtarkan 15 21 han supaya tnsipan

terbunuh sccarn total. Sctelah 1u air tersebut dibuang melalus pipa pembuangan

2} Pengolshan Tanah Dasar Tambak

Pengolahan tanab dasar tambak pada pembesaran udang windu 1m di awaly
dengan pengenngan tanah dasar. Hal’. ini dslakukan dengan mengeluarkan air yang
ada mcialuy pintu penpeluaran asr (~itfer) dan membiarkan selama beberapa han
hingpa hondist tanah lembab (udak terlalu hemng) Setelah u dilakukan
penganghatan  lumpur  (himbah  padatorgemih) vang membusuk  Sebelum
pengapuran dilakukan, tanah dasar tambak diukur keasamannya Kapur dibenkan
dua kal, vaitu schelum pembalikan lanah sehanyak 300 kg'ha dan sesudah
pembalikan tanah ~ehesar 2000 &g ha Kapwr vang dipunakan adalah cof e
(¢’aC). Setelah pengspuran selesai, tanah dibiarkan selama 4 han, kemudian
dilakukan penataan dasar tambak denean mengatur kermnngan ke arah pintu pipa

pembuangan, dan bersamaan dengan 1y dilahukan pemadatan kembali tanah
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dasar. Perlakuan terscbut dr atas khususnya untuk petak pembesaran udang.
sedangkan petak tandon dan biofiltes cukup dengan pengangkatan (pengupasan)
lumpur dan penperingan seoptimal mungkin kemudan dibenkan kapur CaCO

denpan dosis S00kgha

3) Perbaikan Tambak

Sebelum  penebaran bervh  ditakukan. scluruh bagian tambak  perlu
dilekukan pengamatan dan perbaikan agar‘ tidad teryadi kendala-kendala vang
udak dunginkan pada saat pemehharaan udang Pengamatan dan perbaikan
dilakukan pada bapian-bagian tambak. seperti. pematang (ambak, saluran
pembuangan, ifer dan owtlet, varen, Kingit air, dan jembatan uniuk kontrol

prmbenan pakan

4) Persiapan Air Media
Secara umum tahapan dalam persiapan air medsa awal adalah sehagan
berikut
| Pengamatan parameter kualnas tanah (pH. redoks, dan baban orgamk).
Tujuannva adalah untuk mengetanm kondisi tanab tersebul sudah sesuai atau
hetum bagt kebutuhan substrat dasar tambak sebagar habitat untuk kebutuhan

biotogss udany vang akan dipelihara

Td

Pengistan wr seluruh komponen petakan 1ambak hingga mencapal Aetinggian
vangopiimal (12 1 4 mj

Desinfektasi air media dengan kaporu 23 ppm dan Jdischar merata. hemudian

LY )

diacrasi vanp bhual selama 3 - 5 jam Penpadukan denpan kincire berlyjuian
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supava kaponi vang diaphkasikan tersebar secara merata hingga hedasar
1ambak.

4 Pengamatan parameter kualitas ar {tahap awal), tuuannya yanu untuk
mengetshw kondisi kualitas air awal, schingga pada saat penebaran benur,
kualitas air dapat disesuaikan

Menurul Ariawan dan Poniran (2004), setelah air media neteal, maka
dilakukan pemupuban awal dengan mengaplikasikan jemis pupuk urea 100 kg'ha,

TSP 15¢ kg'hn dan pupuk organik 150 300 kg'ha, kemudian diaerast beberapa

jam untuk memasukan pupuk vang diaplikasikan merata. Pembernmn pupuk

anorganik sehaiknya dicairkan (diencerkan) terlebih dahulu supaya nantinya
mudah dan cepat bereakst

Tekmk persiapan kotam <1 alas hampir sama pada tambak-tambak
trachsional maupun iniensif. Namun pada tambak intensif, ndakh dilakukan
pemupulan, melainkan tanah dasar itu dilakukan penjemuran beberapa han saja

apar sedikil mengeras (Mudjiman dan Suyvanto, 2004

4.4.2 Netehsi dan Penebaran Benur

Bemb udang windu vang ditebar ke tambak didapathan dan hatchen
dalam hingkungan BRPBAP Jepara sendin Bemb ukuran tokolan (PL 3¢ dan
sudah dalam kondisi bebas virus Bemh bebas virus tersebut adalah hassl dan
selebsi dan tes PCR sang terbukh negatif terserang oleh wirus (MBY atau
SEMBY)Y o laboratooum penvakit BEPBAP Jepara. Sebelum penganghuian
terlehib  dahulu  dilakukan seleksi dan  pemiahan/pencucian  Seleksi  atau
pemilihan bemb difabukan denpan tujuan enuk mendapatkan siendan mutu henth

vang baik vaitu dengan hntena sebagan benhut | |} ukuran Jiusabakan seragam,
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2} gerakan lincah dan menantang arus, 3) mempunyal respon terhadap gerakan, 4}
wama transparan kecoklatan; 5) kaks bersih, 6) kulit bersth, 7) 151 usus tidak putus
(penuh); 8) adaptif terhadap perubahan salinitas (tahan) Menurmut Nusnendar

12004) kriteria benur wdang windu yang baik terdapat padn Tabel 3 berikut:

Tehel 3. Krteria Benur Udang Windu vang Baik

_No ) Kﬁﬁ:_n; !_{uanhiﬁilf llgi_llal '

|, Umur welur ¢han) L2002
2 | Panjany (mm) _ _ 104 109
3 | Beratimg) o R 2 L
4 ! Kesehatan / bebas penyakit (%0} =
|5 _ Keseragaman populasi (%) [~80 |
& [aya tahan (%6) terhadap : i
1. Penurunan salinitas 30 —» G ppt ;- 80

2 Perendaman formalin 200 ppm | =90

Pemilahan atau pencucian yanp dilakukan adalab dengan menggunakan
formalin dengan dosis 15G - 250 ppm dan lamanya perendaman 30 45 mennt
dengan jumlah bensh 500 ekor Standart baku mutu benth vang baik (bebas virus}
adalah setelah dipilah dengan formalin, kematiannya { mortalitas) maksimal vdak
iebih dan % % kemudan yang mat u:llsbuang

Benih vang sudah terseleks) tersebut dilakukan pengepakan {pucking) dan
dianpkut ke lokas: tambak yang sudah siap t2bar Schelum ditctar benur terlemh
dahulu diadaptasikan terhadap parameter hualdas awr, yaitu subu, sahimtas, pH,
dan pararncter kualites sir lainnya secara perlahan-lahan. Wakiu adapiasy berkisar
5 - 15 memt Proses adaptasi benur adalah dengan cara menaruh kantong plastik
ke amr tambak beberapa saat, kemudian membuka satu-persatu sekaligus

menambahkan air he hantong plastuk dengan posist agak maring secam perlahan-
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lahan schingga benih udang keluar dengan sendinnya Waktu pencbaran yang
baik diusahakan pag hari, yaitu antara jJam 6 sampat jam 8.

Padat pencbaran vang dilakukan pada pembesaran udang windu i
berkisar antara 12 — 15 ckorm”. Mcourul Adiwidiaya dkk. (2004). padat
pencbaran vang optimal pada pembesaran udang dengon teknologr intensif pada
sistem ini berkisar antara 75 50 ekorm’, hal 1 tergantung pada fakior daya
dukung lahan dan sarana pecnumang Jainnva Sedangkan padat tebar teknolog
semi intensif berkisar antara 10 — 15 ¢ckor'm” dan tcknologi tradisional berkisar

antara 4 Sekorm’

4.4.3 Pengaturap dan Pemberian Pakan

Pakan vang dibenikan pada kegiatan pembesaran udang wandu sem:
iniensit im berupa pakan buatan dengan jers crumbie dan pelles. Pembenan
pakan cimulai sejakh udang ditebar ke tambak sampal pemanenan  hasil
Pengaturan dan pembenan pakan disesuaikan berdasarkan hasil pengamatan dan
sampling di lapangan. Jenis pakan yang dibenkan pada pembesavan udang wandu
1m dapat dilihal pada .ampiran &

Selain diben pakan buatan, ditambahkan pulz pakan tambahan berupa 1han
rzah  Tujwan pembenan skan rucah m adaleh unuk menjega staming ateu
kondist udang Peranan pakan segar vang lain adalah sebagas medium aphikas
pemberian feed addive, sepert; vit. O dan vit 12 Dosis feed addfirive vang umum
dibenthan berhisar antara 2 S prhe pahan | dibenikan senap 3 - 5 hari sekats
denpen trekucnst pembenan 1 2 kali per han Tujuan pembenan feod whfitne
adalah umtuk memaga kondisi udang apar dapat tahan terhadap perubahan

parametcr kualitas hingkungan tambak (Adiwidiava dki | 2004

TESIS TEKNIK PEMBESARAN UDANG WINDU (Penaeus monodon) TONO HERMAWAN
DI BALAI BESAR PENGEMBANGAN BUDIDAYA AIR PAYAU (BBPBAP)
DESA BULU KECAMATAN JEPARA KABUPATEN JEPARA PROPINSI JAWA TENGAH



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 40

Pemberian dan penentuan dosis pakan pada pembesaran udang windu imi
sesual dengan apa vang dijelaskan Soeseno {1998) yaitu sesudah udang berurmur
2 bulan, pakan dikurangr jumlahnya menjach 10 o dan total berat badan udang
Butiran pakan vang diberikan berupa crimbie dengon ukuran rata-raia scbesar 2
mm  Sesudah betumur 3 bulan, jumlah makenan vang dibenkan diturunkan lag
meryadi 5 % Sesudah udang berumur 3,5 bulan, jumlah makanan diturunkan lag
memadi 3 % Pakan vang dibenkan berpans tengah | mm dan panjang polongan 3

mm. Pengaturan dan pembcnan pakan dapat dilthal pada Lampiran 6

4.4.4 Sampling | dang

Sampling udang merupakan pengambilan beberapa contoh wdang dengan
tujuan pendugaan populast dan penentuan pakan seria mengelahu! periumbuhan
dan perkembangan udang. Sampling bertujuan untuk menentukan jumiah pakan
vang harus dibenkan dan juga berfungs sebagai acuan strateg) pengelolaan air
dan lumpur di dasar tambek. Pada pembesaran udang windu ini, sampling udang
dilakukan selama | han sekali Alat yang digunakan untuk sampling berupa jala,
bak plastik, ember, seser dan umbangan. Waktu pelaksanaan sampling vang baik
yaitu pada pagi han amara jam {6 0G - 0800 WIB atau pada sore han. Menurut
Adiwidiava dkk 12004 penode sampling tergantung dan padal 1ebar udenp
Apahila padat tebamya kurang dan 30 ekorrm’. sampling dilakukan 10 harn sehah,
sedaghan pka padat tcharnva lebh dan 30 ekor m™, maka sampling dilakukan 7
han sehah Pemalaan dilakukan beberapa hali sampats dapat mewakili seluruh
luas lambak. Pada budidava udang windu 1m1, vuk samphing ada 1U. dengan ¥ hali
penjataan pada dacrah pimggnr tambak dan 2 kah penjalaan pada dacrah wengah

tambak Hasil ampling dapat digunakan untuk menentuban dosis pembenian
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pakan Pcmberian pakan yang disesumkan dengan umur dan ukuren udang

menurut Kusnendar (2004) erithat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Pembenan Pakan vang Dhsesuaikan Umur dan Ukuran Udang

Umur Udang  Berat Rata-ata | Dict Pakanatau | Dosis Pakan |
. than)  (gram) | (NoPakan) | = (%) _
I - 15 C0005 10 | 1) 1825
16 - 30 1.1 25 o vy 2505
345 26 50 T-I@243 15 00
46 - 60 L S1-80 L M3 | 1w 7
C 8175 Pogl o@p i a0 108 ‘
76-90 I 141 200 ey . 53
91-105  201-260 - H-ll4+5) | 5 3
L 106-120 261 300 | MI(5+6) 4.2
Kefcrangan
Angka romawa | |1 adalah penomoran untuk "Dhet Pakan™ | 1-starter. l—mower, 1 -fimsher)

Angkas | - 6 adalah pocahan ukuren pakan dan prhak pabnk dengan stdah “Na Paban”

4.4.5 Peagebolaan Air das Lumpur

Pada pembesaran udang windu semi inmtensif mi. kuahtas air dan tanah
sclalu dikontrol dengan bask Hal imi dilakukan dengan tujuan agar kualitas air dan
1aneh telap batk, schingga kelanpsungan hidup udang utdak terganggu
Pengukuran kualitas arr dilakukan secata rutin Untuk parameter kunor sepertr;
suhu, oksigen, pH. dan salimitas dilakukan penguluran sctiap han. sedangkan
alkalinitas, nilrat, phoslat, dan bahan orgamk dilakukan sehap seminggu sehali
Pengukuran kuahtas tenah dilahukan senap seminggu sekali PParemeter kualitas
tanah dasar yang dilthat yaitu, pt tanah, bahan organik, Jan redoks potensial
Pengukuran huainas air dan kualitas tanah pada pembesaran udang windu 1m
lerdapat pada Lampiran 7 dan %

Beberapa perlakuan vang dilakukan untuk menjaga stabihitas hualitas air

dan tanah pada pembesaran udang windu im dramaranya sdolah sebaga bernihut
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1) Penggantian Air

Penggantian air dilakukan secara rutin setiap 2 harni sekal) sebesar 10 %,
Pada kondisi kualitas air menurun, dilakukan penggantian air sebesar 20 - 30 %
(terpantung kebutuhan). Tujuan penggantian air ini yaitu; 1) menambah volume
air akibat peresapan dan penguapan; 2} pengenceran jumlah plankion yang
berlebihan (terlalu pekat): 31 pengenceran jumlah bakteri yang merugikan; 4)
memperbaiki kondisi parameier kualitas air, khususnya bahan organik yang terlalu
pekat dan gas-gas beracun. Teknik penggantian air vang dilakukan pada
pembesaran udang windu ini sesuai dengan penjelasan dan Adiwijaya dkk. (2004)
tentang standart umum program optimasi air vang tertera pada Tabel 5.

Tabet 5. Standart Umum Program Optimast Penggantian Volume Air Pada
Budidaya Udang Semi [ntensil.

-H'uil_@___r Resirkulasi ha_?:is_m {%} | Penambahan ai_;'_I;i_am __Keterangan
] 5-15 2-3kali, 10 -15% | 1. desinfcksi air awal
I dengan kaporit |
. 10 - 20 13 - 5kali 15 - 25% | 2. desinfeksi periodik
! | dengan kaporit
] _ _ . _ 3-5ppm
;_111_ N [5-30 4-6kall.20-30% | ]
LIV o 20-40 5 - 8 kati, 30 - 40 % L B

2} Pemberian Kapur

Pembertan kapur selama pemeliharaan tidak dilakukan secara rutin, tetapi
hanya dilukukan apabila kandungan pHnya rendah akibat bujan atau kandungan
hahan organik tnggr. Kapur yang digunakan adalab CaC0);, Jenis 1m merupakan
mineral yang mengandung karbonat yang berknstal. [Di pasaran kapur ini dikenal
dengan nama kaplan sinpkatan dar kapur pertanian. Kapur ini cocok untuk tanah

vang pHnxya netral. Peningkatan pd[ berlangsuny secara perlahan dan sanpat baik
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untuk stabilisator pli karena CaCOh tergolong senyawa huffer. Kapur ini
dikatakan mempunyai nilai penetral relaul 100 % dibanding jems-yjemis kapur
lainnyva (Sutikno, 2044
}) Pemberian Zeolit

Pembenan seolit secara rulin dilakukan setiap satu minggu sckah dengan
dosis 50 kg'ha, namun jika kondisi gas beracun dalam ar mermingkat maka
frekuens) pembenannya ditingkathan Tupuan dan pembenian zeolit 1m yaiw untuk
menetralisir gas-gas beracun seperts, H:5, NH., dan scbagainva. Unsur silikat

dalam kandungan zeolit ini mampu mengikat scnyawa-senyawa racun datam ais.

4) Aplikasi Probiotik

Untuk menjaga kondist parameter lingkungan tetap dalam keadaan
optimal, pada pembesaran udanp windu semi imtensif 1 diaplikasikan probionk
Aphkas protwouk 1 distamakan pada petak pembesaran. Pemberian probiotik
ditiyukan pada dasar iambak berlumpur dan kandungan bahan orgamk awr yang
cukup tinggl Peranan probiotik scllam urtuk mempercepal proses perombakan
bahan organik pada air dan tanah, juga cukup efekusf untuk menekan laju
perkembangan dart bakien atau vibno vang bersifal pathopen. Probiohk yang
digunakan adalah jems Hocdfus spp vang mempunyar sifat  heterotrofik
kheberadaan bakten penguray (Hacifius spp) pada air meda pemeliharaan wdang
vukup berperan untuk membantu mempercepal proses perombakan bahan organik
dan sehapgay musuh alame paogen {GB Gomes and A Rogue, 1998 duium
Adiwidiava dik., 2004) Rakien pengura mempunya peran penting dalam proses

dehomposist {Hatmanu, MM dufom Adiwadjave dkk . 2004 Peranan bakien
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penguras pada budhdava organisme perairan cukup membenkan nilas tambah, baik

untuk meningkatan surveval rure (SR) maupun pertumbishan wdang windu

4.4.6 Pemberantaaan Hama dan Penyakit

Hama yany sering muncul pada tambak permbesaran udang windu ini
terdin dan 3 golongan, vaitu;, hama kempentor, hama predator, dan hama perusak.
Unsipan {¢ erttfudva comgatata) merupakan salah satu yems hama kompetior dan
perusak dhlingkungan tambak air payau. Su;astrat dasar tambak bertehstur pasir
adalah hingkungan vang paling mendukung pertumbuhan trisipan Trisipan dapat
bermanfaal karena berperan dalam dekomposisi banghar didasar tambak, tetapr
disist lain, keberadaanva sangal mcngganggu karena merusak strukher klekap
didesar lambak. Rusaknya struktur dasar itambak mengakibathan terlepasnyva
klckap dan dasar tambak Trsipan yang melimpah menunjukkan kondisi tambak
vang kurang subur dan ndak memberikan dava dukung yang tinggi, baik pada
lambak bandeng maupun udang [Jengan kondisi dermikian, maka keberadaan
trisipan ditambak lebih banyak negatifnya dibandinghan seps positifnya. Menurut
Tashhan (2004), klekap merupakan komponen mekroekesistem ditambak, karena
tersusun oleh alga dan mikrofauna lain. Klekap i1 merupakan substralt makanan
utama bagi bandenp dan sebagar suplemen pakan udang muda. Tnsipan dapa
membuat saluran dibawah kiehap vang dapal mengakibathan kiekap terlepas dan
dasar kemudian terapung, dan terbawa angin akhimya menumpak ditepr tambak.
tenppelam dan membusuk Pembusukan klebap im dapal menzahibathan kualitas
asr menurn karena proses pembusukan ersebut menghasilkan H.S

lkan har merupahan kompettor & tambak  Jems tkan, vanp termasuh

hompettor adalah ihan mujair i reochromis mossambacnsy, 1tkan belanak (A fgeid
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cephatus), dan jambret (Mesopdopsis sp). Kerupan karena keberadaan ikan 1w
adalah tegadinya persaingan pakan buatan, dan persaingan habitat, sehingga
merugikan bagi tambak yang dikelola secara intensif [kan mujair sangatl cepat
berkembang biak. sehingga populasinya berlambah dengan pesat  (Taslihan,
2004y,

Keberadaan hama predator ditambak udang dapat merugikan karena dapat
memangsa udang, misalnya kakap ( Leves calpurifer), kerong — kereng { Fherapon
Jharbua), dan kerapu (~pirephelus sph lkan predator senng memangsa bemih
vang baru ditcbar, bahkan tidak jarang udang vang berukuran relatif besar dapat
dimangsa

Hama perusak adalah jems binalang vyang karena keberadaannya
mengakibatkan kerusakan pada tambak. terutama konstruksinya, vang dapat
memmbulkan kcbocoran. Jents hama yang termasuk perusak zdalah kepiting dan
belut karena membuat lubang-lubang di pematang Akibat kebocoran yang
dismbulkannya, mengakibatkan kedalaman air didalam 1ambak sulit
dipertahankan, apalagi bila tekstur' tanahnya berpasir. Dengan pertimbangan
kerugian yang ditimbulkannya tersebut, maka keberadaannva di pelakan tambak
perlu dilakukan pemberantasan.

Ada beberapa hal vang dilakukan oleh tckmsi tambak pada budidaya
udang windu semi imensif sistem tertutup ind delam hal memberantas hama di
tambak , vaitu :

1) Aplikasi Brestan
Pembenan brestan ini ditujukan untuk membunuh tnsipan dilingkungan

tambak Cara pembenan brestan veiiu disebar secam merala pada air dasar tambak
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pada ketinggian 5 ¢m, kemudian dibisrkan selama 13 - 21 han supaya tnsipan
terbunuh secara total. Dosis pemberian brestan yaitu 1 kg'ha. Menurut Tashihan
(2004), brestan merupakan pestissda yang bersifal non sclektsf dan fitotoksis.
Hasil up brestan temvatas sanget cickuf, ditunjukkan dengan tidak terjadi
penurunan toksisilas sampa: dengan 15 han seteiah perlekuan  Pemakaan
pestisida berupa brestan digunakan untuk mengendahikan hama tnisipan temyata
membawa dampak berupa penurunan hesuburan peratran, terbukt dengan suhinya
klekap tumbuh
2) Aplikasi Sapounin

Sapomin  mengandunyg hahan akuf roremonc vang mempunyal sifal
membunyh 1kan dan udang Pembenan sapomin pada perairan 1ambak ditujukan
untuk membunuh hama kompettor, scperti, ikan mujair, kan belanak, dan
1ambret. Cara pembenannya vaitu, saponin dengan dosis 60 kg/ha direndam
dahulu dengan air tambak pada bak {iber ukuran 300G liter selama 48 jam. Setclah
itu substrat dibuang dan aimya ditebar secara merata pada petakan pembesaran
kurang lebth 1 jam 1kan-1kan keoil berenang ke pinggir dan akhimya man.

Penyakit vang scring muncu! pada pembesaran wdang windu semu intensif
i adalah penvikil lumutar vang menyebabkan udang susah bemnalfas, pergerahan
lcrgangyu, nafsu makan berkurang dan fubuh menjady keropos. Penyakit yang
dinmbulkan oleh adanva bakten. virus. maupun parasit lain belum ditemukan
sememak diberlakukannva sisiem resickulas) twerutup tahun 1997 1lal im
membuktihan bahwa pengendalian penvaki wang diteraphan oleh para tehms

tclah berhasil mencepgah timbulnya hakters, virus dan jamur pada tambak
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Hal-hal vang dilakukan untuk mengendahkan penyakit pada buddaya
udang windu semi tertutup 1 adalah sebagar berikut,
1) Penggentinn Air Secarn Rutin

Penggantian air berfungst untuk memperbaiki parameter kualitas air.
Kualitas air vang menurun perlu dibuang dan diganti dengan air vang baru Hal i
dilakukan untuk menjaga agar konchsi udang tetap stabil. Jika pergantian ais tidak
dilakukan secara rutin, dikhawatirkan kenha kuzlias sir menurun drastis, udany
udak dapat bemdaptasi schingga timbul sires bahkan mungkin memimbulkan

kematan

2) Peaggunana kaporit

Penggunaan kapont pada pembesaran udang windu imi sebaga desinfekian
baik terhadap bakieri, virus, jamur, parasit, dan mikroorganmisme lainnyva
Pemberian kaporit dilakukan pada petak tandon (karantina) sebapai sterilisasi
awal sebelum air dhgunakan untuk pemehharaan [Dosis pembersan kaponi vaiu
15 kpha Setelah pembenan kapont, air dalam peuak tandon dibiarkan dulu
sclama 24 jam kemudian air akan menjadi stenl Aur yang steri] tersebut bisa
dimasukkan ke petak pembesaran dan dipunakan unmtuk pemelihaman vdang

windlu

3) Monitoring Kesebatan | 'dang

Monitonng keschatan udang pada budidaya semi antensif i duakukan
dengan 2 cara. vaiu pengamatan secara visual dan pengamatan secara laboratons
Pengamatan secara visual dhlakukan secara rutin setiap han {pagi dan sore}

dengan mehhat wdang pada wace Pengamatan pada oo e berizjuan untub
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melihat populasi, respon terhadap pakan, keschatan dan abnormalias udang.
Menurut Adiwidjaya dkk. (2004) cin-cin udang sehat secara visual adalah sehaga
berikut,
- Gerakan aktif, berenang normal, dan melompat bila anco diangkat
- Respon posiif terhadap arus, cehava, bayangan, dan sentuhan
- Tubuh berwama cerah dan berbelang putsh vang jelas
Tubuh bersib, licin, dan 1dak ada kotoran maupun lumut menempel
- Tubuh tidak keropos dan anggotn tubuh lengkap.
«  Kotoran { bentuk memanjang, wama coklat hiam: hijau, bdak mengapung )
- Ujung ekor udak geripis, tidak membengkak dan warna gans terangnya putih,
tidak kusam

- Ekor dan kekt jalan tidak menguncup
- Insang jernih . punth dan bersib

Pengamatan secara laboratons d:lakukan terhadap 2 hal, yvaitu udang dan
air medsanya dengan menggunakan samphng. Sampling udang dilakukan setap 2
minggu sckall dengan tujuan untuk mengetahui keschatan dan penyakit udang
vang ditmbulkan oleh patogen. baik bakten, virus, dan parasit Sampling air mecha
dilakukan scuap 1 mongpu schkalt dengan tujusn untuk mengetahw jumlah
handungan bakten vang terhandung dalam air
4} Pemberian Antibiotik dan Immunsostimuian.

Jenis antibiottk vang dwgunakan pads pembesaran udang windu sem
mtensif m vaitu enthromycfune dengan dosis pembenan 2 gr-kg pakan, selama 3
han sekali Pembenan antibionih ditakukan hila lebih dan 2 % populast memitiki

gejala mfeksi bakien Viamin C merupakan immunastimulan vang digunakan
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untuk menambah kekebalan dan daya tahan tubuh udang diberikan dengan dosis
[0 gr'kg pakan sclama 7 han sckali

Pcngendalian penyakit yang dilakukan pada pembesaran udang windu
sistem resitkulasi tertup ini lehib efekof dibandingkan dengan tambak-tambak
trachsional ataupun tambak-ambak sistem  terbuka Pada tambak-lambak
tradisional atau terbuka, pengendalian penyakit dilakukan hanya di dalam petah
pemeliharaan saja Pada tambak sistem resirkulas) tertutup wm, seliap reclak
dilakukan pengendalian penyakit sehingga air yang digunakan kemball untuk

pemeliharaan uwdang sudah stenl dan bebas penvakit

4.4.7 Pemanenan

Pads pembesaran udang windu semi intenssf ini, secara umum pemancnan
dilakukan sciclab umur pemelibaraan lebih dan 100 han Tetapr pelaksanaan
panen dapat memperhatihan pertumbuhan serta harga udang & pasaran. Adapun
tckmik dan perlakuan vang dilakukan sebeium pemanenan hasil adulah pengapuran
dengan dosis 10 - 20 kptha dan pembenan semen sebanyak 3 - 5 kyha
idilakukan 2 3 han sebelum pcrlna.ncnan}, scria mempertashankan velume air
lambak dan tidak ada pergantan air selama 2 4 han Tuuan udak diiakukan
penggantian air menjelang panen adalah supaya udang nidak mengalami mordring
{gant kulil) secara massal menjelang dan pada sast pemanenan

Alat vanyg dipunakan unth pemancnan hasil adalah janng kanong yang
dipasang pada pintu monik. 1anng udang, 1ala whar, ember, bak serta alat  sarana
jenis lammnya. Teknsk pemancnan ada 2 cara yeilu pemancnan scbagisn dan
pemancnan secara heseluruhan  lekmih pemanenan vanp seting dilakukan adalah

pemanenan secara heseluruhan 'emanenan dilahukan dengan cara menurunkan
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volume ar secara bertahap dengan pompa air, bersamaan dengan uu dilukukan
pula penangkapan udang secara bertahap dengan kemampuan peralatan yang
iersedia dan aklimva dilakukan sccara manual apabila Konstruks: dasar tambak
tidak tuntas kenngnya

Menurut data vang ada sesak diberlakukannya sistem resirkulasi testutup
pada tahun 1997 sampar scharang hasil panen menunjukhan unghat dclangsungan
hidup udang windu mencapai 80 - 90 %o Hal 1 menunjukban bahwa teknolog
hudidaye menggunaken sistem resirkulas: teriutup efektif dalam mengendalikan
penyakit baik bersifat parasit maupun nonparasit. Berbeda dengan tambak-tambak
yang menggunakan sistem icrbuke ataupun tambak-lambak tradiswonal. Pada
tambak-tambak tersebut air yang mengandung patopen dapal sccara bebas masuk
kedalam petok pemelihnman udang tanpa adamya pengoiahan lebih  lanu,

schingga udang mudah terserang penyakit.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

TESIS TEKNIK PEMBESARAN UDANG WINDU (Penaeus monodon) TONO HERMAWAN
DI BALAI BESAR PENGEMBANGAN BUDIDAYA AIR PAYAU (BBPBAP)
DESA BULU KECAMATAN JEPARA KABUPATEN JEPARA PROPINSI JAWA TENGAH




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 21

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1) Budidava vdang windu semi intensif menggunakan sistem resirkulasi
teruiup sangal efeknf mencegah tmbuinya penvakit baik  vang
ditimbulkan bakteri, virus, maupun jenis parasit lainnya.

2) Penggunaan sistem resirkulasi tertutup dapat meningkatkan tingkat

kelangsungan hidup atau swervivad rate (SR} udang windu di tamiak.

52 Saran
Padat penebaran benur schaiknya lebib ditingkaikan agar hasil produksi

yang diinginkan lekih besar.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payan

(BBPBAPFP) Jepara
Ulara Laul Ja~z
F Mondolikg
A
i ) [\

Ker Keling

Keterungan

f

o

= 1Bu Foia Habopaten
>  =lara Kecamaian
aOF = §okasi K

— = .rllun Hgyg

T Halas Mecamalun
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Lampiran 2. Tata Letak Bangunan di BRPBAP Jepara

TESIS
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Lampiran 3. Alat-alat Untuk Pemelibaraan Udang Windu

Alat Satuan | Jumlah Kegunaan
Pompa ait dan  pipa| Lhnit 2 - Unmk memompa dan
| ukuran 8 inch memasukkan air ke dalam
' petak-petak tambak
Mensupla oksigen
- Mengaduk bahan organik
vang ada didasar
- Mencegah stratifikasy
suhu - R ——
: Anco . Buah 6 - Umuk mengetahui tingkat
respon  udang  terhadap
pakan yang diberikan
- Mengetahu  perturnbuhan
- _dan perkembangan udang
[ Seser Buah | 3 - Mengambl kotoran-
| [ kotoran yang ada di
permukaan perairan
- Mengambil udang pada
_ waklu panen
[ Jala ' Buah 2 - Untuk sampling udang
-  Menangkap udang pada
! st pancn |
. Ember / gallon Buah 10 - Scbagal wadah  spal
pembenian pakan
- Wadah untuk  kultur
probiotik
-  Wadah uniuk penebaran
protam dan saponin
- Wadah untuk  sampling
_ ;. _udang ]
Bak Buah 4 - Wadah untuk sampling
udang '
- Wadah untuk pencharan
~ _ ) prolam dan saponm |
| Timbangan Unit i - Unwk menimbang pakan
dan  bahan-buhan  lain
dalam NIOSCS
o ~_pemeliharaan
Bak fiber Buah | 1 - Perendaman saponin

F-9

L_I - - - . -
| Kincir air [/nit
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Lampiran 4. Tambak Pemcliharaan Udang Windu dan Pembangkit Tenaga
Listrik

Pembangkit Tenaga Listrik
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Lampiran 5. Jenis Pakan Udang Buatan Pabrik

Y Thas,
K
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Lampiran 6. Pengaturan dan Pemberian Pakan pada Budidaya Udang

Windu Semi Intensif di BRPBAP Jepara

59

Tanggal Umur | Waktu dan jumlah pemberian pakan (kg) | Nomor Jumlah |
(hari) pakan Pakan i
06,00 | 1000 [ 1700 | 2300 ¢ hari (kg)
T 3-6fb05  1-3 0.3 . 04 0.3 9001 0
r 7-20 feb 05 518 0.3 03 [ 04 0.3 $001 1.3
20- 25 feb 05 | 1993 04 | 0T 0.4 04 | 9001 14
T26-28feb05 | 24 26 0,5 0.3 0.5 0.4 9001 17
T 1-7Mar05 | 27-33 | 05 0.3 0.5 0.5 9001 18 |
§-9Mar05 | 34-35 | 06 04 | 06 o6 | uvm | T22
10 11 Mar'0s | 36 37 I 0,7 0.4 06 | 0.7 | 0+ 24
12 Mar 05 38 07 0.5 0.7 0.7 It + 111 23
13- 18 Mar'05 | 39- 44 0.9 0.6 09 09 |+l 33
1922 Mar'D5 | 45-48 1.0 0.6 0.9 10 | n+1 3,5
23 “24 Mar'05 | 49 - 50 1.3 0.8 .1 12 |0+ a4
25 Maret - 51 - 60 1.7 12 1717 1.7 | 1+10 63 |
3 April 2005 | |
S _ ] _ . L |
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Lampiran 7. Pengontrolan Kualitas Air pada Pembesaran Udang Windu
Semi Intensif di BEPBAFP Jepara,

Tanggal | Lokasi Subu

_j ambak  (°C)

P, U305 | 315 T 468 0509
S P, 'T.i{ﬁ' 4l 491 578
PB 7300 | 31 ‘ 319 | 554
10-3-°05 . PI 276 1304 43 197
. p, 380 | 29 1549 322 |
] m T 2R 300 sev TR
A | PR | 28.0 L 31’_?{ 400 | 517
TT3-08 PT - 3057 031 287 427
i P10 | 08 | 507 ] s
' H 30.6 3’|’Lt}4{ 5.9 | 485
i PB T w02 [ 313 | 256 449
S5 | PT 294 |05 265 a0
. |
e w7 13007 528 e
| 7p, } 0.1 | 299 [ 537 ’ aim
] : 37 a }

(0.

(myL.)

305 1T 307 | 37 ‘ 167 TR

PR 293 298
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Fagl Sore I' Pdp | Sore Paps

salinias PH
(ppt)

]l‘mrc Pagi_THurc
17 ‘ 82 | 84
17 80 ] 82
16 F 8.1 | 8.1
I* [ 16 | 80 | 83 |
17 14 | R3[| B2

.

13 14 | 86 | 83
17 14 | 85 | &1
13 '| 14 } 83 | 74
T l'ié'.'z""_sh'
14 14 U ET ] ES ¢

TONO HERMAWAN

DI BALAI BESAR PENGEMBANGAN BUDIDAYA AIR PAYAU (BBPBAP)
DESA BULU KECAMATAN JEPARA KABUPATEN JEPARA PROPINSI JAWA TENGAH



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

]|

Lampiran 8. Pengontrolan Kualitas Tanah Dasar pada Pembesaran Udang

Windu Semi Intensif di BBPBAP Jepara.

TEKNIK PEMBESARAN UDANG WINDU (Penaeus monodon)

Tangpai | lambak P “Redeks (mVY ) |
i 1 T 277 3
5308l 698 | 70 | -89 '!.T:m
T B P . _| 93 2267 309
— D A R J 3 {-2";'3'
1 pn 77 2162 ¢ - 27
T 16-3-05 PT 7.42 AR !
R i L 7 | Goa T 96
I
o f P AP “108 -|?ﬂ
B PR | 737 234 | -185 \ 176
TRV PT T 769 ﬁﬁa'“!' 29 T a7
P — 6er i 2360 M
P Tl ‘ SETRINTTIRAL
|
PR 666 ST B A
] _ | |
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